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ABSTRACT   

The Role of Flexible Budget as a Production Cost Control Tool at PT. Focon Interlite Pasuruan East Java 
aims to control production costs by implementing a flexible budget at PT. Focon Interlite Pasuruan, East 
Java. The data analysis technique used in this research is descriptive qualitative analysis. The research 
stages are collecting data using interviews and documentation, compiling data by identifying the role of 
flexible budgets as a means of controlling production costs carried out by PT. Focon Interlite Pasuruan, 
East Java. Based on the results of the analysis of production costs variance in the preparation of the direct 
material cost budget, which shows that the allocation has been carried efficiently, Then the variance of 
direct labor costs has a favorable difference. While the preparation of the factory overhead cost variance 
is favorable.  
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ABSTRAK  

Peranan Anggaran Fleksibel Sebagai Alat Pengendalian Biaya Produksi Pada PT.Focon Interlite Pasuruan 
Jawa Timur bertujuan untuk mengendalikan biaya produksi dengan menerapkan anggaran fleksibel 
pada PT. Focon Interlite Pasuruan Jawa Timur. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif kualitatif. Tahapan penelitian yaitu pengumpulan data dengan menggunakan 
wawancara dan dokumentasi, penyusunan data dengan cara melakukan identifikasi atas peranan 
anggaran fleksibel sebagai alat pengendalian biaya produksi yang dilakukan oleh PT. Focon Interlite 
Pasuruan Jawa Timur. Berdasarkan hasil analisis varian biaya produksi dalam penyusunan anggaran 
biaya bahan baku langsung, yang menunjukkan bahwa dalam alokasinya dilakukan secara efisien. 
Kemudian varian biaya tenaga kerja langsung terdapat selisih yang menguntungkan (fovarable). 
Sedangkan penyusunan varian biaya overhead pabrik termasuk menguntungkan. 
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PENDAHULUAN  

Berhasil tidaknya suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuan manajemen dalam 

mengelola perusahaannya. Dalam dunia usaha yang begitu kompleks menuntut setiap 

perusahaan untuk tanggap terhadap setiap perubahan yang terjadi pada lingkungan usaha 

yang penuh dengan ketidakpastian serta tidak mampu mengikuti perkembangan akan menjadi 

awal dari kemunduran sebuah perusahaan. Oleh karena itu dalam rangka mempertahankan 

eksistensi usahanya, maka perusahaan dituntut kesiapannya dalam membuat konsep dan 

menyusun strategi kebijakan yang berorientasi pada perusahaan. Keberhasilan suatu 

perusahaan juga dapat ditentukan dengan memperoleh laba yang optimal, tujuan memperoleh 

laba tersebut tentu saja dipergunakan untuk kelangsungan hidup, besar kecilnya laba tersebut 

sangat dipengaruhi kemampuan atau skill dari suatu manajemen, dan tergantung bagaimana 

manajemen melihat kemungkinan peluang yang akan terjadi. Setiap tingkatan manajemen 

dituntut untuk mampu membuat kebijakan yang menunjang pertumbuhan perusahaan, dalam 

mencapai tujuan tersebut, manajemen memerlukan suatu perencanaan untuk perusahaan, 

dengan adanya perencanaan yang baik sangat penting dilakukan sebagai bentuk komitmen 

terhadap perusahaaan. Perencanaan juga memiliki peran dalam keberhasilan mengenai masa 

depan perusahaan  untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Salah satu bentuk dari upaya perencanaan yang sekaligus dapat digunakan sebagai alat 

pengendalian khususnya terhadap biaya produksi adalah anggaran. Dalam anggaran 

ditentukan terlebih dahulu jumlah atau besarnya biaya yang diperkirakan akan terjadi dari 

masing-masing kegiatan perusahaan yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang. 

Anggaran dibutuhkan manajemen untuk merencanakan semua aktivitas dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Selain sebagai alat perencanaan, anggaran sangat penting dalam 

mengkoordinasikan kegiatan. Dengan adanya koordinasi yang baik dan saling kerjasama 

sehingga dapat tercapainya sebuah tujuan. Anggaran sebagai alat pengendalian terhadap biaya 

produksi banyak manfaatnya, dalam anggaran biaya produksi terdapat biaya- biaya seperti 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik yang berhubungan dengan 

pengawasan dan pengendalian biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan. 

Pengendalian yang efektif membutuhkan suatu tempat informasi guna mengkomunikasikan 

hasil perencanaan pada seluruh bagian dan tingkatan manajemen. Mengenai masalah tentang 
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pelaksanaan anggaran fleksibel dan pengendaliannya di perusahaan ini yang menjadi dasar 

penetapan  anggaran fleksibel dan pengendaliannya di perusahaan ini menjadi dasar 

penetapan anggaran fleksibel masih perlu ditinjau kembali sesuai dengan jenis-jenis biaya yang 

akan dikeluarkan agar pengalokasiannya tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan. 

Dengan adanya penganggaran fleksibel ini kinerja manajemen dari masing-masing 

departement dapat dilihat efektifitasnya dalam proses produksi sehingga penganggaran 

produksi ini berfungsi mencegah penggunaan biaya diluar perusahaan. Sehingga dapat 

tersesuaikan anggaran manajemen laba dan dapat terukur sebagai pencapaian kinerja yang 

diramalkan. 

 

TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS  

Gunawan & Yunita (2017:22) mengatakan anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara 

sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi semua 

aktivitas perusahaan. Sedangkan anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai 

kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif umumnya untuk jangka waktu 

tertentu dan dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan 

barang/jasa (M.Nafarin, 2013). 

Anggaran fleksibel (flexible budget) adalah anggaran yang memungkinkan suatu perusahaan 

untuk menghitung perkiraan biaya dalam suatu tingkatan aktivitas menurut Hansen dan 

Mowen, (2012:443). Anggaran fleksibel bertujuan untuk memberikan umpan balik secara lebih 

sering yang dibutuhkan oleh para manajer untuk menerapkan pengendalian dan menjalankan 

rencana dengan efektif. Penyusunan anggaran fleksibel ini diperlukan adanya anggaran 

berdasarkan rentang beberapa tingkat aktivitas, untuk menghitung tingkat output yang 

berbeda maka perlu mengetahui pola perilaku biaya tiap barang dalam anggaran(Mauliddah et 

al., 2021). Jumlah perkiraan biaya meningkat sejalan dengan meningkatnya tingkat produksi 

karena jumlah biaya variabel naik sejalan dengan kenaikan output menurut Hansen dan 

Mowen (2012:445). 

Sujarweni (2015:3) pengendalian biaya adalah rangkaian kegiatan untuk memonitor dan 

mengevaluasi kesesuaian realisasi dan anggaran biaya yang terjadi di perusahaan. Menurut 

Kholmi (2013;19) pengendalian merupakan prosedur yang dirancang untuk menjamin agar 
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operasi (aktivitas) organisasi sebenarnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Secara 

umum pengendalian dilakukan dengan membandingkan laporan pelaksanaan anggaran yang 

telah dibuat secara berkala untuk memastikan bahwa tujuan telah terwujud (Andrianto et al., 

2018). Berdasarkan uraian diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa pengendalian merupakan 

pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi yang dilakukan oleh pimpinan dan sumber-sumber 

yang ada untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya, secara terus menerus dan 

secara berkesinambungan agar semua bisa berfungsi secara maksimal sehingga tujuan 

organisasi bisa tercapai secara efektif dan efesien. 

Menurut Mulyadi (2012:16) Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 

pengolahan bahan baku menjadi produk. Sehingga berhubungan langsung dengan produksi 

dari suatu produk dan dipertemukan dengan penghasilan di periode mana produk itu dijual. 

Sebelum terjual, biaya produksi diperlakukan sebagai persediaan. Biaya ini terdiri dari biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi adalah 

biaya yang berhubungan dengan pembuatan atau pemerolehan produk atau menyediakan jasa 

yang secara langsung menghasilkan pendapatan untuk sebuah perusahaan. Biaya merupakan 

bagian dari pada harga pokok produksi yang dikorbankan dalam usaha untuk memperoleh 

penghasilan, sedangkan harga pokok bisa disebut dengan bagian dari harga pokok perolehan 

atau bisa harga beli aktiva yang ditunda pembebanannya. Sehingga dapat dikatakan biaya 

produksi adalah biaya yang proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. 

Varians (selisih) adalah perbedaan yang timbul karena hasil sesungguhnya tidak sama dengan 

standar yang dapat disebabkan oleh faktor-faktor eksternal atau internal. Manajemen hanya 

dapat mengendalikan Sebagian kecil faktor-faktor internal. Oleh karena itu faktor-faktor 

eksternal (faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan) harus dipisahkan dari faktor-faktor 

internal (varians yang dapat dikendalikan) seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui wawancara dengan pihak 
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perusahaan dan data sekunder melalui company profile, dan laporan biaya -biaya produksi. 

Analisis data yang dilakukan melalui beberapa tahap, tahap pengolahan data, tahan 

pengorganisasian data, dan tahap penemuan hasil. Analisis yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu perbandingan dan analisis varian. 

Analisis Varian 

1. Analisis Varian Bahan Baku 

a. Varian Harga Beli 

PHB = QBSs x (HSs – HSt) 

Keterangan : 

PHB =Varian Harga Bahan 

QBSs =Kuantitas Pembelian Bahan Sesungguhnya 

HSs =Harga Bahan Sesungguhnya 

HSt  = Harga Bahan Standar 

b. Varian Efisiensi Bahan 

PEB = HSt x (ISs – Ist) 

          Keterangan : 

PEB = Varian Efisiensi Bahan 

HSt = Harga Bahan Standar 

ISs = Input Sesungguhnya 

Ist = Input Standar 

c. Varian Anggaran Fleksibel 

PBAF = PEB – PHB 

Keterangan : 

PBAF = Varian Bahan Anggaran Fleksibel 

PEB = Varian Efisiensi Bahan 

PHB = Varian Harga Bahan 

2. Analisis Varian Tenaga Kerja 

a. Varian Upah Tenaga Kerja 

PUTK = JSs x (USs – Ust) 

Keterangan : 
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PUTK = Varian Upah Tenaga Kerja 

JSs = Jam Sesungguhnya 

USs = Upah Sesungguhnya 

Ust = Upah Standar 

b. Varian Efisiensi Tenaga Kerja 

PETK = USt x (JSs – JSt) 

Keterangan : 

PETK = Varian Efisiensi Tenaga Kerja 

Ust = Upah Standar 

JSs = Jam Sesungguhnya 

JSt = Jam Standar 

c. Varian Tenaga Kerja Anggaran Fleksibel 

PTKAF = PUTK + PETK 

Keterangan : 

PTKAF = Varian Tenaga Kerja Anggaran Fleksibel 

PUTK=Varian Upah Tenaga Kerja 

PETK = Varian Efisiensi Tenaga Kerja 

3. Varian Overhead Pabrik 

a. Varian Tarif Overhead 

PTOH = JSs x (TOHSs – TOHSt) 

Keterangan : 

PTOH =  Varian Tarif Overhead 

JSs = Jam Sesungguhnya 

TOHSs= Tarif Overhead Sesungguhnya 

TOHSt = Tarif Overhead Standar 

b. Varian Efisiensi Overhead 

PEOH = TOHSt x (JSs – JSt) 

Keterangan : 

PEOH = Varian Efisiensi Overhead 

TOHSt = Tarif Overhead Standar 
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JSs = Jam Sesungguhnya 

JSt = Jam Kerja Standar 

c. Varian Overhead Anggaran Fleksibel 

POHAF = PTOH + PEOH 

Keterangan : 

POHAF = Varian Overhead Anggaran Fleksibel 

PTOH = Varian Tarif Overhead 

PEOH = Varian Efisiensi Overhead 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

PT. Focon Interlite merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan bata ringan. 

Proses produksi menggunakan bahan baku seperti pasir kwarsa, semen, kapur, aluminium 

pasta dan cornice. Campurkan adonan sesuai dengan standar perusahaan, kemudian tuangkan 

adonan bahan baku kedalam cetakan, selanjutnya persiapan untuk pengeringan menggunakan 

mesin autoclave dimana adonan tersebut akan berkembang dan membentuk bata ringan sesuai 

dengan ketebalannya. Selanjutnya setelah semua selesai, kemudian dirapikan di atas palet dan 

siap dikirim di customer.  

Hasil Penelitian     

Tabel 1 Selisih Hasil Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi 
No Jenis Biaya Produksi Anggaran Realisasi Varian Ket 

 
Total Kapasitas Produksi 

(Ton) 
41.732 36.558 5.174  

1. Biaya Bahan Baku Langsung 120.680.057.500 105.584.472.720 15.095.584.780 F 

2. 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 

3.948.000.000 3.812.640.000 135.360.000  F 

3. Biaya Overhead Pabrik                                                                                                                                                                                                              

  Biaya Bahan Penolong 33.373.243 32.499.521 873.722 F 

  
Biaya Tenaga Kerja Tak 
Langsung 

3.305.337.272 2.288.154.274 1.017.182.998 F 

  Biaya Angkutan Bahan Baku 1.211.628.533 1.308.869.644 -97.241.111 UF 

  
Biaya Pemakaian Bahan 
Bakar 

688.745.118 411.754.658 276.990.460 F 

  Biaya Listrik 2.045.390.579 1.495.545.136 549.845.443 F 

  Biaya Pemeliharaan 153.306.940 115.217.447 38.089.493 F 

  Biaya Umum 544.207.449 749.008.673 -204.801.224 UF 
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Total Biaya Overhead Pabrik 7.981.989.134 6.401.049.353 1.580.939.781 F 

Total Biaya Produksi 132.610.046.634 115.798.162.073 16.811.884.561   

Sumber : Data diolah dari PT. Focon Interlite 

Tabel 2 Anggaran Biaya Produksi (Anggaran Fleksibel) Tahun 2018 

Jenis Biaya Produksi 
Biaya Per 

Unit 

Tingkat Aktivitas yang diharapkan 

87,6% 100% 

20.842.200 23.780.900 

Biaya Bahan Baku 5074,663175 105.584.472.720 120.680.057.500 

Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 

159,3749606 3.812.640.000 3.948.000.000 

Biaya Overhead Pabrik 4.002.851.661 6.401.049.353 7.981.989.134 

Jumlah 4.002.856.895 115.798.162.073 132.610.046.634 

     Sumber : Data diolah dari PT. Focon Interlite 
 

Pembahasan  

Berdasarkan pada tabel di atas, secara keseluruhan total volume hasil produksi lebih kecil dari 

anggaran membuat biaya-biaya yang terjadi pun lebih kecil dari anggaran peusahaan yang 

disusun dimana terjadi selisih sebesar 5.174 ton. Biaya paling rendah ditunjukkan oleh biaya 

bahan penolong.  

Untuk melakukan analisis biaya produksi berdasarkan anggaran fleksibel maka diperlukan 

beberapa proses yaitu: 

1. Pemisahan biaya pada penelitian ini terdiri dari biaya variabel (bahan baku langsung, 

tenaga kerja langsung, bahan bakar dsb, biaya tetap (penyusutan), semi variabel 

(pemeliharaan dan perawatan). 

2. Pada tahap pemisahan biaya tetap dan variabel maka biaya semivariabel akan dibedakan 

ke dalam biaya biaya tersebut. Tarif biaya setelah dilakukan pemisahan biaya 

3. Penentuan Range relevant penyusunan anggaran berdasarkan volume produksi 

dianggarkan. 

                              Tabel 3. Hasil Varians Biaya Produksi 
No Biaya Varian Hasil 

1 Biaya Bahan Baku Varian Harga Beli (130.718.910) 

  Varian Efisiensi Bahan (14.964.327.130) 

  Varian Anggaran Fleksibel (14.833.608.220) 

          Total Varian Bahan Baku (29.928.654.260) 

2 Biaya Tenaga Kerja Varian Tenaga Kerja Langsung (293.280.000) 

  Varian Efisiensi Tenaga Kerja 1.579.200.000 

  Varian Tenaga Kerja Anggaran Fleksibel 1.285.920.000 

          Total Varian Tenaga Kerja 2.571.840.000 

3 Biaya Overhead Pabrik Varian Tarif Overhead (505.665) 

  Varian Efisiensi Overhead 535.327 
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  Varian Overhead Anggaran Fleksibel 29.662 

          Total Varian Overhead Pabrik 59.324 

     Sumber : Data diolah dari PT. Focon Interlite 

Dari hasil perhitungan varian harga beli pada Tabel 3. diperoleh hasil penyimpangan sebesar 

(Rp.130.718.910). Sedangkan dari hasil perhitungan varian penggunaan bahan baku diperoleh 

hasil penyimpangan yang tidak menguntungkan sebesar (Rp.14.833.608.220). Pada saat proses 

produksi terjadi pengurangan volume akibat adanya material pasir yang tergabung dalam bata 

ringan tersebut. Selain itu, terdapat hasil yang tidak sempurna dalam pembentukan bata ringan 

yang pecah. Varian tenaga kerja, pada Tabel 3 menunjukkan sebesar Rp.(293.280.000). Adapun 

pada varian efisiensi tenaga kerja, menunjukkan bahwa jam tenaga kerja aktual perusahaan 

lebih tinggi dari jam tenaga kerja standar. Perusahaan menggunakan standar 26 hari 

kerja/bulan dimana menggunakan waktu 8jam/hari. Sedangkan standar yang ditetapkan 

perusahaan adalah 25 hari kerja/bulan dengan 8 jam kerja/hari. Maka dari hasil ini, 

perusahaan perlu meningkatkan efisiensi tenaga kerja dengan melakukan kontrol terhadap 

setiap aktivitas tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan, mencari alternatif terbaik agar waktu 

bekerja tidak sia-sia, dan meningkatkan inisiatif dalam melakukan pekerjaan. Apabila para 

pekerja dapat melaksanakan beberapa hal tersebut, maka efisiensi tenaga kerja dapat berjalan 

baik dan perusahaan dapat memotong jam kerja yang tinggi agar sesuai dengan standar yang 

ada. Pada varian tarif overhead Tabel 3, diperoleh hasil penyimpangan kurang menguntungkan 

yaitu (Rp.505.665). Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan biaya pada beberapa bagian 

biaya overhead dan kurang efisiennya dalam produksi bata ringan. 

 

KESIMPULAN  

Hasil perhitungan untuk analisis varian bahan baku terdapat selisih yang menguntungkan 

Rp.15.095.584.780 (favorable). Selanjutnya untuk hasil perhitungan varian biaya tenaga kerja 

langsung yang menguntungkan sebesar Rp.135.360.000 (favorable). Kemudian untuk hasil 

perhitungan varian biaya overhead pabrik adanya selisih sebesar Rp.1.80.939.781 (favorable), 

dengan adanya hal ini disebabkan karena kurangnya ketelitian dalam penyusunan anggaran 

biaya overhead pabrik. Tetapi berbeda dengan varian efisiensi overhead dimana 

menguntungkan yaitu sebesar Rp.535.327 (favorable), sehingga apabila di jumlah selisih yaitu 

sebesar Rp.16.811.884.561 (favorable). Jadi, anggaran fleksibel dapat dijadikan sebagai alat 
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pengendalian biaya produksi pada PT. Focon Interlite. Pada peranan anggaran fleksibel sebagai 

alat pengendalian biaya produksi cukup signifikan dalam alokasinya, walaupun pada masa 

produksinya peningkatan harga bahan baku tidak menentu mengingat harus adanya import 

dari luar negeri ke indonesia terutama Pasuruan. 

Saran  

1. Sebaiknya manajemen perusahaan sebelum melakukan anggaran, seharusnya menganalisa 

terlebih dahulu harga pasar dan kebutuhan produksi dengan membuat klasifikasi biaya, 

dimana didasari oleh biaya variabel dan biaya tetap. 

2. Sebaiknya manajemen perusahaan memberikan sistem perhargaan atas kinerja karyawan 

yang terbaik, sehingga dapat memberikan semangat dan motivasi untuk bekerja menjadi 

giat lagi. Sebaiknya manajemen perusahaan seharusnya lebih teliti lagi dalam perhitungan 

anggaran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik agar tidak 

terdapat selisih yang terjadi kerena kurang efisiennya pelaksanaan anggaran biaya.  

 

Keterbatasan Penelitian  

Anggaran biaya produksi yang disusun perusahaan berdasarkan jumlah output tertentu. Hal 

ini menyebabkan penyimpangan atas varian yang cukup besar karena volume hasil produksi 

yang berbeda jauh antara anggaran dan realisasinya. Jadi, perusahaan perlu melakukan 

evaluasi terhadap penyusunan anggaran yang belum memperhatikan fluktuasi volume 

produksi perusahaan. Anggaran fleksibel atas biaya produksi yang disusun dengan volume 

produksi berdasarkan beberapa rentang aktivitas memperlihatkan tingkat efisiensi perusahaan. 

Hal ini disebabkan penyimpangan yang terjadi antara anggaran fleksibel yang disusun dan 

realisasi biaya produksi menunjukkan varian yang lebih kecil atau mendekati anggaran 

fleksibel tersebut. Namun, realisasi penyimpangan yang kurang menguntungkan terjadi pada 

aktivitas produksi. Penerapan anggaran fleksibel sebagai alat pengendalian biaya produksi 

pada PT. Focon Interlite. membantu manajemen perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian 

tingkat volume produksi yang dihasilkan. 

Kendala yang mengakibatkan ketidakpastian volume produksi perusahaan antara lain faktor 

cuaca, kerusakan mesin, dan jumlah permintaan. Kemudian, penyusunan anggaran 

memudahkan perusahaan melakukan pengendalian (controlling) dalam aktivitas produksi 
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perusahaan. Penyimpangan yang muncul antara anggaran dan realisasi membutuhkan 

perhatian lebih agar efisiensi penggunaan biaya maupun aktivitas tercapai. Selain itu, melalui 

pengendalian biaya produksi maka perusahaan dapat meningkatkan standar kinerja dan 

koordinasi. Evaluasi terhadap perusahaan pada penyimpangan besar yang muncul (seperti 

biaya overhead pabrik) diharapkan mampu dievaluasi dengan baik dan meningkatkan standar 

kinerja mesin, dan tenaga kerja serta mampu melakukan koordinasi yang lebih baik antar 

divisi. Dengan demikian, anggaran fleksibel diterapkan perusahaan agar dapat menghadapi 

ketidakpastian, meningkatkan pengawasan, dan meningkatkan standar kinerja dan koordinasi. 
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